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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN   

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan makan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Penurunan kadar gula darah kelompok perlakuan 100 mg/kgBB, 250 

mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB menunjukkan hasil tidak berbeda 

bermakna dengan kelompok kontrol positif (p > 0,05)  

2.  Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol buah pare (Momordica 

charantia L) menurunkan kadar gula darah mencit, namun 

penurunan kadar gula darah perlakuan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (> 0,05)  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak 

etanol buah pare (Momordica charantia) dengan menggunakan metode 

ekstraksi lainnya dan penggunaan induksi yang berbeda untuk memantau 

efek penurunan kadar glukosa darah.  
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